BAB Il
GAMBARAN UMUM BANK SYARIAH MANDIRI
A. Sejarah Perkembanngan Syariah Mandiri

Krisis moneter dan ekonomi sejak tahun 1997, yang disusul
dengan krisis politik nasional telah membawa dampak besar dalam
perekonomian nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan
Indonesia yang dinominasi oleh bank-bank konvensional mengalami
kesulitan yang sangat parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah
Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Lahirnya Undang-undang No 10 Tahun 1998 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Pada Bulan
November 1998 telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya
bank-bank syariah di Indonesia. Undang-Undang tersebut memungkinkan
bank beroperasi sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang
khusus syariah.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB
berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger

dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing.
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Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut
juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
sebagai pemilik mayoritas baru Bank Susila Bakti.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah
segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan
usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal

8 September 1999.
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Perubahan kegiatan usaha Bank Susila Bakti menjadi bank umum
syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur
Bl No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/
1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420
H atau tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan
nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Bank Syariah Mandiri
hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih
baik.

PT Bank Syariah Mandiri berdiri di Kota Payakumbuh pada
tanggal 14 April 2004 dengan segala kekurangan dan kelebihanya dengan
harapan dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat Kota Payakumbuh
serta membantu pemerintahan kota Payakumbuh.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sejalan dengan konsep dan perkembangan yang

berlandaskan dengan landasan syariah yang dalam kaitannya untuk
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mengembangkan suatu usaha, juga meningkatkan keahlian khususnya
dalam bidang perekonomian.

Bank Syariah Mandiri merupakan suatu bank yang mewujudkan
suatu perkembangan ekonomi bersama masyarakat yang berlandaskan
syariah dan juga berorientasi mencari laba untuk anggota dan lingkungan

dalam perusahaan.!

Visi Bank Syariah Mandiri:
“Bank Syariah Terdepan Dan Moderen”.
Misi Bank Syariah Mandiri:
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keutungan diatas rata-rata industri
yang berkesinambungan.
2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.
3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.
4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang
sehat.

6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.?

! Wahyuni silvia, karyawan bank syariah mandiri (GSS), dikasih dalam bentuk file pada tanggal
28 maret 2018

? |bid



B. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri
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Struktur organisasi sebagai salah satu kerangka yang menunjukkan

hubungan fungsi-fungsi dalam organisasi, serta menunjukkan wewenang

dan tanggung jawab setiap organisasi dalam menjalankan tugasnya.

Berikut adalah struktur organisasi yang terdapat di Bank Syariah Mandiri:

STUKTUR ORGANTSAST BANK SYARTAH MANDIRT CABANG PAVAKTUMBUH
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Tugas dari masing-masing jabatan yang ada di Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Payakumbuh.
1. Pimpinan Cabang (Brand Manager)

Tugas pimpinan cabang:

a. Mengelola secara optimal sumber daya agar dapat mendukung
kelancaran operasional bank.

b. Mengkoordinir pembuatan Rencana Kerja Anggaran
perusahaan (RKAP) tahunan.

c. Mengawasi serta melakukan koordinasi kegiatan operasional
maneger bank harus melakukan koordinasi untuk pengawasan
semua aktivitas yang dilakukan oleh staf perbankan di kantor
cabang. Koordinasi tersebut dilakukan agar kegiatan
operasional perbankan biasa berjalan denga maksimal dan tidak
ada kegiatan operasional yang sia-sia.

d. Memimpin kegiatan pemasaran dalam perbankan sangat
penting dilakukan, hal ini untuk memaksimalkan pendapatan
bank. Manager bank harus kegiatan pemasaran produk-produk
perbankan. Kegiatan pemasaran tersebut bisa menggunakan
dana yang seefektif dan seefesien mungkin agar program
pemasaran yang direncanakan bisa dijalankan dengan baik.

e. Memonitoring kegiatan operasional perusahaan, untuk bisa

dilakukan dengan menyusun rencana bisnis bank atau RBB.
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Memantau prosedur operasional managemen resiko sebagai
seorang manager cabang.

melakukan pengembangan kegiatan operasional.

Observasi atas kegiatan Kkinerja karyawan manager cabang
bank bisa melakukan observasi langsung terhadap kinerja
bawahannya.

Memberikan solusi terhadap semua masalah.

Memberi penilaian terhadap kinerja karyawan.®

. Marketing Manager

Tugas Merketing Manajer :

a.

b.

Bertanggung jawab terhadap Manager Umum

Menetapkan tujuan dan sasaran jalannya operasional
perusahaan dan strategi penjualan kepada konsumen.

Membuat analisa terhadap pangsa pasar dan menentukan
strategi penjualan terhadap konsumen atau pelanggan.
Menganalisis laporan yang dibuat oleh bawahannya.
Mengoptimalkan kerja staf dan administrasi dibawah
wewenangnya untuk mencapai tujuan perusahaan.

Memberikan pelayanan yang prima kepada setiap konsumen
atau pelanggan.

Manajer pemasaran bertanggung-jawab terhadap perolehan

hasil penjualan dan penggunaan dana promosi

¥ ibid



h.

39

Manajer pemasaran membina bagian pemasaran dan

membimbing seluruh karyawan dibagian pemasaran.

3. Branch operasional manager

Tugas BOM:

a. Mengelola kas dan surat-surat berharga.

b. Menyetujui pengeluaran biaya ekploitasi sesuai dengan
kewenangannya.

c. Menyetujui pembayaran transaksi tunai serta kliring serta
mengarahkan  transaksi  pembukuan  sesuai  dengan
kewenangannya.

d. Mengelola test key transaksi rupiah dan valas.

e. Memegang salah satu kunci kluis dan brankas.

f.  Memberi izin transaksi dan koreksi.

g. Menandatangani semua nota hubungan bank unit, dokumen dan

laporan.

4. Business Banking Relationship Manager (BBRM)

Tugas BBRM :

a. Bertanggung jawab akan pencapaian target penjualan.

b. Meningkatkan achiment melalui produk-produk funding.

¢. Mampu menanggani nasabah dengan baik.

d. Menjaga hubungan baik dengan nasabah.

e. Menjalankan aktifitas penjualan sesuai dengan SOP yang

berlaku.
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f. Menawarkan produk dan jasa, memerlukan kemampuan
memahami bisnis nasabah sesuai skalanya agar dapat
memberikan saran bisnis yang bermanfaat bagi bisnis nasabah.

5. Consumer Banking Relationship Manager (CBRM)

Tugas CBRM:

a. Mengkoordinasikan personal yang menjadi tanggung jawabnya
sesuai struktur organisasi baik dalam hal pekerjaan dan
peningkatan kemampuan Kkerja.

b. Mengkoordinasikan pemasaran produk pembiayaan ritel sesuai
ketentuan yang berlaku.

c. Memberikan masukan kepada direksi dalam rangka
pengembangan produk dan pemasaran.

d. Mengkoordinasikan pelaksanaan pemantauan penagihan
pinjaman.

e. Menandatangani bukti transaksi pengeluaran sesuai keperluan
operasional perusahaan.

f. Turut serta sebagai komite pemutus pembiayaan sesuai
ketentuan yang berlaku.

g. Membantu direksi mencari sumber dana diluar tabungan dan

deposito.*

* ibid
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6. Junior Consumer Banking Relationship Manager (JCBRM)
Tugas JCBRM:
a. Bertanggung jawab atas pencapain target pembiayaan.
b. Mempunyai kemampuan menganalisis pembiayaan.
c. Memproses dan merealisasikan pembiayaan.®
7. Personal Banking Officer (PBO)
Tugas PBO :
a. Menjual produk tabungan yang ada pada Bank Syariah Mandiri
baik kepada nasabah regular maupun prioritas.
b. Menjual produk simpanan jangka panjang.
c. Mengelola hubungan baik dengan nasabah agar nasabah
menjadi loyal.
d. Memenuhi kebutuhan nasabah yang terkait dengan produk
perbankan.
8. Syariah Funding Eksekutif (PBO)
Tugas PBO :
a. Menghimpun dana atau memasarkan produk BSM dalam
bentuk tabungan.

b. Meningkatkan kualitas layanan.

* ibid
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9. Pawning officer (PO)

Tugas PO :

a.

Memastikan pencapaian target bisnis Gadai Emas Bank Syariah
Mandiri yang telah ditetapkan meliputi: pembiayaan gadai dan
fee based income gadai baik kuantitatif maupun kualitatif.
Memastikan akurasi penaksiran barang  jaminan,
Mengidentifikasi dan memitigasi fraud dan potensi risiko
lainnya (pemalsuan emas, dll) yang dapat merugikan Bank.
Memastikan kepatuhan, tingkat kesehatan dan prudentialitas
seluruh aktifitas gadai.

Memastikan pelaksanan standar layanan nasabah bisnis gadai
emas.

Memastikan ketepatan waktu dan akurasi pelaporan bisnis
gadai emas (intern dan ekstern).

Memastikan  kelengkapan, kerapihan, dan  keamanan
dokumentasi sesuai ketentuan yang berlaku.

Memastikan tindak lanjut hasil audit intern atau ekstern.
Memastikan tindak lanjut persetujuan atau penolakan
pembiayaan gadai yang diajukan di atas limit kewenangannya.
Menyelesaikan fasilitas pembiayaan bisnis gadai emas

bermasalah.
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j.  Meningkatkan hubungan bisnis antara bank dengan nasabah
dan upaya promosi lainnya sesuai dengan target yang
ditetapkan.

k. Melakukan referal produk konsumer lainnya kepada nasabah
bisnis gadai emas.

I.  Menerima nasabah, mengumpulkan dan melakukan verifikasi
dokumen sesuai dengan RAC.

m. Melakukan verifikasi income nasabah bisnis gadai emas.

n. Melakukan permintaan IDI Bl dan penyusunan nota analisa.

0. Melakukan pemenuhan dokumen persyaratan akad Melakukan
filing dokumen pembiayaan.

p. Melakukan konfirmasi harga emas.

10.Manajer Bisnis Mikro (MBM)

Tugas MBM :

a. Menyalurkan pembiayaan mikro kepada pengusaha UMKM
didalam wilayah target.

b. Mensupervisi target PMM.

11.Back Officer
Tugas BO:
a. Sebagai pelaksana tugas-tugas pada unit kerja operasi

pembiayaan.
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Melakukan ~ pemeriksaan  atas  persyaratan-persyaratan
rekomendasi para komite pembiayaan serta memproses
dropping pembiayaan, bank garansi dan fasilitas lain.

Secara aktif melakukan monitoring atas tanggal jatuh tempo
angsuran dan akad.

Menyimpan dan menjaga formulir yang diperlukan.
Menyiapkan file surat keluar untuk kepentingan bagian operasi
pembiayaan.

Melakukan monitoring transaksi RAK serta menjadi tugas
otentifikasi dan verifikasi keputusan pembiayaan.
Menyelesaikan hal-hal yang berkaitan dengan perpajakan dan
perizinan instansi kredit.

Mengatur sistem administrasi dan keuangan yang sesuai dengan
ketentuan.

Membantu manajer operasional dalam urusan rumah tangga
perusahaan dan pertanggung jawab operasional.

Mengagendakan surat masuk dan keluar serta mengarsipkan.®

12. Clearing & Operation Service Staff (COSS)

Tugas COSS :

a.

Bertugas untuk tukar menukar warkat, cek, bilyet giro apabila

ada transaksi kliring dari bank.

®ibid
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Menindak lanjuti transaksi atau aktivitas yang telah dilakukan
front office seperti penerusan transaksi Kliring, permintaan
kartu debet atau kredit, penerusan pengaduan nasabah,
pembukaan transaksi terkait biaya dan pendapatan dan

sebagainya

13. Pelaksanaan Mikro Marketing (PMM)

Tugas PMM:

a.

Melakukan penagihan pembiayaan yang jatuh tempo kepada
para nasabah mikro.
Membantu mencari nasabah agar mau melakukan pembiayaan

modal kerja di Bank Mandiri Syariah.’

14. Customer Service (CS)

Tugas CS:

a.

Memberikan pelayanan kepada nasabah yang berkaitan dengan
pembukaan rekening tabungan, giro, pembukaan deposito,
permohonan nasabah yang lainnya.

Menerima, melayani, dan mengatasi permasalahan yang
disampaikan oleh nasabah oleh pihak nasabah.

Memberikan informasi tentang saldo dan mutasi nasabah.
Mengadministrasikan buku cek, bilyet giro, dan buku tabungan.
Memperkenakan dan menawarkan produk dan jasa yang ada

dan baru sesuai dengan keinginan dan kebutuhan nasabah.®

" ibid
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15.Teller
Tugas Teller:
a. Melayani penarika, transfer dan penyetoran uang dari nasabah.
b. Melakukan pemeriksaan kas dan menghitung transaksi harian
menggunakan komputer, dan mesin hitung.
c. Membantu dan melayani nasabah terkait transaksi keuangan.
d. Menerima cek dan uang tunai untuk deposit, memperivikasi
jumlah dan periksa keakuratan slip setoran.
e. Dapat menolak tagihan atau slib pengeluaran yang belum
disahkan oleh direksi.
f. Dapat menolak/mengembalikan uang jika diketahui uang itu
palsu.
g. Dapat menolak atau memberi izin karyawan lain yang
memasuki daerah kerjanya.’
16.Satpam

Tugas Satpam:

a.

b.

Mengawasi seluruh wilayah bank.

Membuka pintu, menyambut dan memberi salam kepada setiap
nasabah yang akan masuk.

Memeriksa bawaan nasabah jika mencurigakan.

Menanyakan keperluan nasabah dan memberikan nomor antrian

sesuai dengan keperluan nasabah.

% ibid
* ibid
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e. Memberikan petunjuk dan arahan dengan baik jika nasabah
memerlukan informasi.
17.Driver
Tugas Driver:
a. Menunjang kelancaran transportasi yang diperlukan kantor.*
18.0Office Boy (OB)
Tugas OB:
a. Membersihkan seluruh ruangan yang ada di kantor Bank
Mandiri Syariah.
b. Menyiapkan seluruh keperluan karyawan seperti membelikan

makan siang karyawan, peralatan kantor dan lain-lain.*

C. Ruang Lingkup Kegiatan Bank Syariah Mandiri
Bank Syariah Mandiri dalam kegiatannya yaitu menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan baik tabungan ,giro dan
deposito kemudian di salurkan kembali melalui pembiayaan.
1. Produk penghimpunan dana Bank Syariah Mandiri
Produk penghimpunan dana yaitu produk yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito dan giro.
Produk-produk penghimpunan dana dan jasa Bank Syariah

Mandiri adalah sebagai berikut:

ibid
ibid
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Tabungan Bank Syariah Mandiri

Adalah tabungan berupa mata uang rupiah Yyang
penarikannya dan penyetorannya dapat dilakukan setiap saat jam
buka kas di konter Bank Syariah Mandiri atau melalui tunjangan
Tunai Mandiri (ATM).
Bank Syariah Mandiri Tabungan Mabrur

Adalah tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu
pelaksanaan ibadah haji.
Bank Syariah Mandiri Tabungan investasi cendekia

Adalah tabungan untuk keperluan uang pendidikan dengan
jumlah setoran bulanan tetap ( installment ) dan dilengkapi dengan
perlindungan asuransi.
Bank Syariah Mandiri Tabungan berencana

Adalah tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi
hasil berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang telah
ditetapkan.
Bank Syariah Mandiri Tabungan simpatik

Adalah tabungan berdasarkan prinsip wadiah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat
yang disepakati.
Bank Syariah Mandiri Tabunganku

TabunganKu merupakan tabungan untuk perorangan

dengan persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara



49

bersama oleh bank-bankdi Indonesia guna menumbuhkan budaya
menabung dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Bank Syariah Mandiri Deposito

Adalah investasi berjangka waktu tertentu dalam mata
uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah
muthlagah.

Bank Syariah Mandiri Giro

Adalah saranapenyimpanan dana dalam mata uang rupiah
untuk kemudahan transaksi dengan pengelola berdasarkan prinsip
wadiah yad dhamanah.

Bank Syariah Mandiri Tabungan Dollar

Tabungan dalam mata uang dollar (USD) yang penarikan
dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan
Bank Syariah Mandiri.

Bank Syariah Mandiri Tabungan Kurban

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu
nasabah dalam merencanakan ibadah kurban dan agigah.
Bank Syariah Mandiri Tabungan Pensiuanan.

Tabungan Pensiun Bank Syariah Mandiri adalah simpanan
dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip mudharabah
mutlagah, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan yang disepakati. Produk

ini merupakan hasil kerjasama Bank Syariah Mandiri dengan PT
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Taspen yang diperuntukkan bagi pensiunan pegawai negeri
Indonesia.
2. Jasa Bank Syariah Mandiri
Selain menghimpun dana dari masyarakat Bank Syariah
Mandiri juga memberikan Pelayanan jasa.
a. Bank Syariah Mandiri Card
Adalah kartu yang dapat dipergunakan untuk transaksi
perbankan melalui ATM dan mesin debit ( EDC/ Electronoc Data
Capture ).
b. Bank Syariah Mandiri Mobile Banking GPRS
Adalah layanan transaksi perbankan ( non tunai ) melalui
mobile phone ( handphone ) berbasis GPRS.
c. Bank Syariah Mandiri Net Banking
Adalah Bank Syariah Mandiri Net Banking merupakan
produk layanan perbankan berbasis teknologi internet yang
memberikan kemudahan melakukan berbagai transaksi perbankan.
d. Bank Syariah Mandiri Setra Bayar
Bank Syariah Mandiri Sentra Bayar merupakan layanan
bank dalam menerima pembayaran tagihan pelanggan.
e. Bank Syariah Mandiri Jual Beli Valas
Pertukaran mata uang rupiah dengan mata uang asing atau
mata uang asing dengan mata uang asing lainnya yang dilakukan

oleh Bank Syariah Mandiri dengan nasabah.
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Bank Syariah Mandiri Kliring

Adalah Penagihan warkat bank lain di mana lokasi bank
tertariknya berada dalam satu wilayah kliring.
Bank Syariah Mandiri Inkaso

Adalah penagihan warkat bank lain di mana bank
tertariknya berbeda wilaya kliring atau berada di luar negeri,
hasilnya penagihan akan dikreditkan kerekening nasabah.
Bank Syariah Mandiri (RTGS) Real Time Gross Settlement

Adalah Jasa transfer uang valuta rupiah antar bank baik
dalam satu kota maupun dalam kota yang berbeda secara real
time. Hasil transfer ekfektif dalam hitungan menit.
Transfer Uang Tunai
“Menjangkau Pelosok Negeri”

Manfaatkan layanan Bank Syariah Mandiri Transfer Uang
Tunai untuk mengirim uang tunai kepada sanak saudara atau
rekan bisnis Anda di seluruh pelosok negeri tercinta dengan
mudah dan aman. Uang tetap dapat dikirim meskipun di lokasi
tersebut belum tersedia layanan perbankan. Cukup menggunakan
Bank Syariah Mandiri Net Banking atau Bank Syariah Mandiri
Mobile Banking GPRS, Anda dapat menikmati layanan Transfer

Uang Tunai kapan saja dan di mana saja.
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j. Bank Syariah Mandiri Payment Point
Layanan transaksi Payment Point di Bank Syariah Mandiri
dapat dilakukan oleh nasabah di setiap outlet Bank Syariah
Mandiri atau di ATM. Pembayaran dapat dilakukan melalui debet
rekening maupun tunai (cash). Latyanan yang terkait Payment
Point di Bank Syariah Mandiri meliputi:
1) Pembayaran Tagihan listrik.
2) Pembayaran Tagihan telepon.
3) Pembelian voucher Listrik Pra Bayar.
4) Pembelian voucher Ponsel Pra Bayar (SIMPATI,
IM3, XL).
5) Pembayaran Premi Asuransi Takaful.
6) Pembayaran Tiket Garuda.
7) Pembayaran Pasca Bayar Indosat — IM2.
3. Penyaluran Dana ( Pembiayaan ) Bank Syariah Mandiri
penyaluran dana (pembiayaan) yaitu memberikan atau

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman.

Produk-produk pembiayaan adalah sebagai berikut:

a. Mudharabah Bank Syariah Mandiri
Pembiayaan Mudharabah Bank Syariah Mandiri adalah

pembiayaan dimana seluruh modal kerja yang dibutuhkan nasabah
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ditanggung oleh bank. Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai
dengan nisbah yang disepakati.
. Musyarakah Bank Syariah Mandiri

Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari
bank merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan
dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati.
Murabahah Bank Syariah Mandiri

Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Mandiri adalah
pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara bank dan nasabah.
Bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada
nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan margin
yang disepakati.
. Bank Syariah Mandiri Implan

Adalah pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang
diberikan oleh bank kepada karyawan tetap Perusahaan yang
pengajuannya dilakukan secara massal (kelompok). Bank Syariah
Mandiri Implan dapat mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi
para karyawan perusahaan, misalnya dalam hal perusahaan tersebut
tidak memiliki koperasi karyawan, koperasi karyawan belum
berpengalaman dalam kegiatan simpan pinjam, atau perusahaan

dengan jumlah karyawan terbatas.
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Pembiayaan Kepada Pensiunan

Adalah Pembiayaan kepada Pensiunan merupakan
penyaluran fasilitas pembiayaan konsumer (termasuk untuk
pembiayaan multiguna) kepada para pensuinan, dengan
pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan uang pensiun
langsung yang diterima oleh bank setiap bulan (pensiun bulanan).
Akad yang digunakan adalah akad murabahah atau ijarah.
Pembiayaan Kepada Koperasi Karyawan Untuk Para Anggotanya

Adalah penyaluaran pembiayaan melalui  koperasi
karyawan untuk pemenuahan kebutuhan para anggotanya (kolektif)
yang mengajukan pembiayaan melalui koperasi karyawan.
Pembiayaan Bank Syariah Mandiri Griya

Pembiayaan Griya Bank Syariah Mandiri adalah
pembiayaan jangka pendek menengah atau panjanguntuk
membiayai pembelian rumah tinggal ( consumer), baik baru
maupun berkas di lingkungan developer maupun non developer,
dengan system murabahah.
Bank Syariah Mandiri Gadai Emas

Gadai Emas Bank Syariah Mandiri merupakan produk
pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu

alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat.
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Pembiayaan Umrah

Pembiayaan Umrah adalah pembiayaan jangka pendek
yang digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan
umrah seperti namun tidak terbatas untuk tiket, akomodasi dan
persiapan biaya umrah lainnya dengan akad ijarah.
Pembiayaan Talangan Haji

Merupakan pinjaman dana talangan dari bank kepada
nasabah khusus untuk menutupi kekurangan dana untuk
memperoleh kursi/seat haji dan pada saat pelunasan BPIH.
Bank Syariah Mandiri Oto

Pembiayaan Bank Syariah Mandiri Oto merupakan
pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor baik baru
maupun bekas dengan sistem murabahah.
Pembiayaan Warung Mikro

Pembiayaan Mikro adalah pembiayaan bersifat produktif
kepada nasabah/calon nasabah perorangan/badan usaha dengan
limit s.d. Rp100 juta. Termasuk dalam segmen mikro adalah
pembiayaan dengan tujuan multiguna kepada nasabah perorangan
dengan limit sampai dengan Rp50 juta yang disalurkan melalui

Warung Mikro.

. Golbertab (Multiguna)

Pembiayaan Bank Syariah Mandiri yang ditujukan kepada

seseorang dan badan usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan
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plafon pembiayaan mulai dari Rp2.000.000,- (dua juta rupiah) s.d.

Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah).

. Tunas

Plafon Pembiayaan Rp2Juta — Rpl0 Juta. Margin
(berdasarkan jenis produk) setara 36% pa.eff. dan dengan jangka

waktu waktu maksimal 36 bulan.

. Madya

Plafon Pembiayaan Rpll juta — Rp50 juta. Margin
(berdasarkan jenis produk) setara 32% pa.eff. dan jangka waktu

waktu maksimal 36 bulan.

. Utama

Plafon Pembiayaan Rp51 — Rp100 juta. Margin (berdasarkan
jenis produk) setara 28% pa.eff. dan jangka waktu waktu maksimal

48 bulan.

. Non-Golbertab (Produktif)

Pembiayaan Bank Syariah Mandiri yang ditujukan kepada
seseorang dan badan usaha untuk memenuhi kebutuhan produktif
dengan plafon pembiayaan mulai dari Rp2.000.000,- (dua juta

rupiah) s.d. Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah).*?

2 ibid



